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ABSTRAK

Kajian 1 ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi 1 pupuk organik cair yang terbuat dari 1 limbah kulit buah
nanas (Ananas comosus L. Merr). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
parameter penelitian yang dilihat yaitu bau dan warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk parameter
bau diperoleh perubahan dari bau yang sangat menyengat menjadi tidak menyengat, kemudian untuk parameter
pengamatan warna diperoleh perubahan dari kuning menjadi jingga. Kulit nenans mengandung B3 Yang Dapat
Membuat Tanaman Menjadi Lebih Kebal Terhadap Penyakit, Kandungan yang lainnya juga Tak kalah
Menakjubkan yaitu Hormon Pertumbuhan yang Membuat Tanaman Semakin Subur Dan Sehat.Kulit Nenas
Bersifat Alkoloid bisa Membantu Kesuburan Tanaman

Kunci: Kulit Nanas, Pupuk Organik Cair
1. PENDAHULUAN

Para petani menggunakan pupuk anorganik (pupuk kimia) sebagai sumber makanan utama bagi tanaman. Pada
dasarnya penggunaan pupuk anorganik terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun,
telah terbukti juga bahwa penggunaan pupuk anorganik dapat berdampak buruk bagi tanaman. Oleh karena itu,
untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dapat dilakukan upaya
penggunaan pupuk organik.

Pupuk organik mengandungunsur karbon dan nitrogen dalam jumlah yang bervariasi dan keseimbangan
unsur tersebut sangat penting dalam menjaga atau meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Pane (2020)
bahwa pupuk organik merupakan pembenah tanah yang paling baik dan alami dibandingkan dengan bahan
tambahan buatan/sintetik. Pada umumnya pupuk organik mengandung unsur hara makro N, P, K yang rendah
tetapi mengandung unsur hara mikro dalam jumlah cukup yang dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman.
Sebagai agen pemecah tanah, pupuk organik mencegah erosi, pergerakan permukaan tanah (kerak) dan retakan
tanah, menjaga kelenturan tanah dan memperbaiki drainase internal.

Pupuk organik cair adalah pupuk yang komponen dasarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang telah
mengalami fermentasi cair dan mengandung komponen kimia tidak lebih dari 5%. Pada dasarnya pupuk organik
cair lebih baik daripada pupuk organik padat. Karena penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa
keunggulan yaitu aplikasinya lebih mudah, unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair mudah diserap oleh
tanaman, mengandung banyak mikroorganisme, bertahan dari kekurangan unsur hara, tidak ada masalah
pencucian unsur hara, dapat . menyediakan nutrisi dengan cepat, diproduksi lebih cepat dan mudah digunakan
dalam pertanian, mis. hanya disemprotkan pada tanaman (Fitria, 2013).

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair yaitu limbah
kulit nanas. Nanas (Ananas comosus L. Merr) adalah salah satu jenis buah yang daging buahnya sering diolah
menjadi makanan. Sedangkan kulit buahnya yang dibiarkan begitu saja akan mencemari lingkungan. Menurut

152


mailto:usmandelsi08@gmail.com
mailto:ninashaqinah2002@gmail.com
mailto:menantinurlan189@gmail.com,
mailto:wirnangsi.d.uno@ung.ac.id,
mailto:yuliana.retnowati@ung.ac.id,
mailto:syam_bio@ung.ac.id,
mailto:muhammadisra@ung.ac.id,

Seminar Nasional Teknologi, SainsdanHumaniora2022 (SemanTECH 2022) E-ISSN: 2964-7363

Gorontalo, 08 Desember2022

Wijana, dkk (1991) kulit nanas mengandung 81,72% air; 20,87% serat kasar; 17,53% karbohidrat; 4,41% protein
dan 13,65 % gula reduksi. Dengan demikian kandungan kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pupuk organik cair.

2. METODE PENELITIAN

a.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022, di Labolatorium Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Lesung batu. Alat penganduk,wadah plastik dan ember.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah, Kulit nenas, Gula putih, air cucian beras, yakult,
dan Air.

JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

ProsedurKerja
Langkah yang pertama, menyiapkan bahan baku yaitu kulit nanas 1 kg, langkah dihaluskan
menggunakan lesung batu hingga halus kemudian di masukkan kedalam wadah plastik, langlah ke

ketiga mencapur yakult satu botol, Gula pasir sebanyak 1kg, dan Air cucian beras 1 liter sebagai nutrisi
kedalam ember. langkah keempat menambahkan air bersih sebanyak 1,5 liter, langkah ke lima
memfermentasi semua bahan campuran tersebut selama 9 hari Dan dilakukan pengamatan setiap 3 hari
Dan diaduk selama 5-10 menit setiap kali pengamatan agar tidak terjadi pertukaran oksigen pada
pupuk dan langkah terakhir yaitu menjaga Suhu pada fermentasi pupuk cair tetap di pertahankan antara
suhu 30 — 50. Setelah masa fermentasi kemudian dilakukan pengamatan terhadap parameter warna dan
bau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

dasar

Berdasarkan pengamatan kami terhadap percobaan penggunaan limbah kulit nanas sebagai  bahan
pembuatan pupuk organik cair, hasil pengamatan diperoleh hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar Limbah kulit nanas

No. Masa Parameter Gambar
Pengamatan Warna Bau
1. I kuning Sangat menyengat
2. I Kuning menyengat
3. i Orange Tidak menyengat
(berbau tanah)
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap parameter bau dan warna di peroleh untuk
parameter bau dari hari pertama sampai hari ke sembilan terjadi perubahan dari bau yang sangat menyengat
sampai tidak menyengat. Adanya bau menyengat ini disebabkan karena adanya aktivitas fermentasi dari bakteri
Lactobacillus casei pada yakult. Namun setelah pengamatan selanjunya aroma menyengat dari pupuk organik
cair ini semakin berkurang atau berbau tanah, sesuai dengan kriteria kematangan kompos. Lactobacillus casei
dapat akan menguraikan gula menjadi asam laktat sehingga bau yang sangat menyengat menjadi tidak menyengat.

Selanjutnya untuk parameter pengamatan warna selama masa pengamatan mengalami perubahan warna dari
warna kuning menjadi warna orange pada pengamatan terakhir. Berdasarkan kriteria yang ada pada SNI : 19-
7030-2004 yang menyatakan bahwa warna untuk kualitas kompos berwarna kehitaman dan ini berbeda dengan
hasil penlitian yang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh penambahan yakult yang memiliki warna putih dan gula
yang digunakan mnggunakan gula pasir.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pupuk organik cair yang berbahan dasar
limbah kulit nanas mengalami perubahan warna dan bau selama proses pengamatan.
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